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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis mikrofungi epifit yang terdapat pada daun lamun 

Enhalus acoroides di Perairan Malang Rapat, Bintan. Pengambilan sampel dilakukan pada tiga stasiun 

pengamatan yang memiliki perbedaan penggenangan lamun pada saat surut (tidak terendam, terendam 

sebagian, terendam seluruhnya). Kulturisasi dan isolasi mikrofungi epifit dilakukan pada media potato 

carrot agar (PCA) di laboratorium. Terdapat lima jenis mikrofungi epifit dari daun lamun E. acoroides 

yang berhasil diidentifikasi, Aspergillus sp., Mucor sp., Penicillium sp., Rhizopus sp., dan Syncephalastrum 

sp. Daerah yang terendam seluruhnya pada saat surut dijumpai jenis mikrofungi epifit yang paling banyak. 

Aspergilus sp. adalah genus yang dijumpai pada semua stasiun, Mucor sp. hanya dijumpai pada area yang 

tidak terendam saat surut, sedangkan Syncephalastrum sp. hanya dijumpai pada daerah yang selalu 

tersendam saat surut. 

Kata kunci : Bintan, epifit, Enhalus acoroides, mikrofungi, potato carrot agar 
 

ABSTRACT 
The objective of this study was to identify the epiphytes microfungi on seagrass leaf Enhalus 

acoroides  from Malang Rapat Village Gunung Kijang District Bintan Island. Sampling was carried out at 

three stations that had different seagrass flooding at low tide (not submerged, partially submerged, 

completely submerged). Culture and isolation of epiphytic microfungi was carried out on potato carrot 

agar (PCA) media in the laboratory. There are five genera of epiphytic microfungi from seagrass E. 

acoroides leaves that were identified, Aspergillus sp., Mucor sp., Penicillium sp., Rhizopus sp., and 

Syncephalastrum sp. The completely submerged station at low tide was found the higest number of 

microfungi genera. Aspergilus sp. was found in all stations, Mucor sp.  and Syncephalastrum sp. were 

found in completely submerged area and  partially submerged area only, respectivelly. 

Keywords : Bintan, epiphyte, Enhalus acoroides, microfungi, potato carrot agar 

 
 
PENDAHULUAN 

Perairan Malang Rapat di pesisir 

timur Pulau Bintan, Provinsi Kepulauan 

Riau merupakan Kawasan Konservasi 

Daerah yang terbentuk melalui kegiatan 

Trikora Seagrass Demonstration Site 

(TRISMADES) oleh P2O LIPI (Sunuddin 

et al., 2018). Kawasan konservasi di 

perairan Malang Rapat ditujukan untuk 

perlindungan habitat Dugong (Dugong 

dugon) dan ekosistem lamun. Wahyudi et 

al. (2016) menyebutkan bahwa lamun 

Enhalus acoroides merupakan jenis yang 

mendominasi di Perairan Malang Rapat 

sekaligus menjadi kelompok penyumbang 

nutrien autochtonous melalui fluks karbon, 

disamping lamun jenis Thallasia 

hemprichii. 
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Sjafrie et al. (2019) menyebutkan 

bahwa ekosistem lamun di pesisir Pulau 

Bintan (salah satunya di Desa Malang 

Rapat), memberikan kontribusi besar 

terhadap perikanan tradisional melalui 

penyedia habitat berbagai biota perairan 

(ikan, kepiting, cumi-cumi, moluska, serta 

mikroorganisme). Berbagai mikroba 

perairan dapat dijumpai di sekitar 

ekosistem lamun (Karlina dan Idris, 2019), 

baik yang hidup di kolom perairan, 

maupun  mikroorganisme penempel pada 

daun (epifit). Salah satu mikroba epifit 

pada daun lamun adalah mikrofungi. 

Mikrofungi merupakan 

mikroorganisme eukariotik yang bersifat 

heterotrof, dinding sel spora mengandung 

kitin, tidak berfotosintetis, tidak bersifat 

fagotrof, umumnya memiliki hifa yang 

berdinding multinukleat atau 

mononukleat, serta memperoleh nutrien 

dengan cara absorbsi dari tumbuhan 

inangnya (Gandjar et al., 2006). 

Penelitian pemanfaatan mikrofungi 

sebagai agens hayati sudah mulai 

dilakukan, salah satunya pemanfaatan 

mikrofungi epifit dan endofit. Mikrofungi 

epifit merupakan mikrofungi yang dapat 

beradaptasi dengan baik pada permukaan 

tumbuhan sebagai inangnya dan mendapat 

pengaruh langsung dari lingkungan sekitar 

sebagai habitatnya (Wibowo et al., 2017). 

Hal ini menjadi salah satu landasan untuk 

melakukan penelitian terkait keberadaan 

mikrofungi epifit pada lamun E. 

acoroides. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis mikrofungi epifit yang 

terdapat pada daun lamun  E. acoroides di 

Perairan Malang Rapat, Bintan. 

 

 

METODE PENELITIAN  

1. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada November-

Desember 2017. Sampel daun lamun E. 

acoroides diambil dari perairan Desa 

Malang Rapat, Bintan, Kepulauan Riau. 

Kegiatan isolasi dan identifikasi 

mikrofungi dilakukan di Laboratorium 

Biologi Laut, Fakultas Ilmu Kelautan dan 

Perikanan, Universitas Maritim Raja Ali 

Haji, Tanjungpinang. 

 

2. Penentuan Stasiun 

Stasiun ditentukan secara purposive 

sampling berdasarkan zonasi kondisi 

tergenangnya daun lamun pada saat air 

laut surut. Pengambilan sampel dilakukan 

pada tiga stasiun pengamatan yang 

memiliki perbedaan penggenangan lamun 

pada saat surut: tidak terendam (Stasiun 

1), terendam sebagian (Stasiun 2), 

terendam seluruhnya (Stasiun 3). 

 

3. Pengukuran Parameter Fisika dan 

Kimia Perairan 

Pengukuran parameter fisika dan 

kimia perairan dilakukan pada saat pasang. 

Parameter fisika yang diukur langsung di 

lapangan adalah suhu perairan dan 

kecerahan. Parameter kimia yang diamati 

yaitu oksigen terlarut (DO), pH, dan 

salinitas (APHA, 2012). 

 

4. Pengambilan Sampel Daun Lamun 

Daun lamun  E. acoroides dipotong 

(di bagian tengah) sepanjang 6-10 cm, 

selanjutnya dimasukkan kedalam cawan 

petri steril dengan ukuran diameter 15 cm. 

Daun lamun diambil 3 kali dari setiap 
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stasiun sebagai ulangan. Kemudian sampel 

dibawa ke laboratorium untuk segera 

dilakukan penanaman (kulturisasi). 

 

5. Isolasi dan kulturisasi Mikrofungi di 

Laboratorium 

Isolasi dan kulturisasi mikrofungi 

mengikuti panduan Kohlmeyer dan 

Kohlmeyer (1979). Penanaman 

mikrofungi dilakukan dengan teknik 

menggores bagian luar daun lamun pada 

media Potato Carrot Agar (PCA) steril 

yang telah dilengkapi dengan anti bakteri. 

Cawan petri selanjutnya diinkubasi selama 

24-48 jam pada suhu  36-38ºC. Setelah 

konsorsium muncul, dilakukan proses 

isolasi mikrofungi berdasarkan warna 

koloni dan diinkubasi selama 1-5 hari. 

Apabila telah dipastikan isolat sejenis 

maka dilakukan identifikasi mikrofungi 

menggunakan mikroskop dengan 

perbesaran 10x40 untuk mendapatkan 

bentuk dari konidia, konidiofor, dan hifa 

dari mikrofungi tersebut. Indentifikasi 

dilakukan mengacu pada Humber (2005); 

Gandjar et al. (2006); Webster and Weber 

(2007); Kidd et al. (2016).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Jenis Mikrofungi yang Ditemukan di 

Lokasi Penelitian 

Berdasarkan hasil identifikasi, 

didapatkan 5 jenis mikrofungi epifit pada 

daun lamun di perairan Malang Rapat, 

Bintan (Tabel 1).  

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Identifikasi  mikrofungi 

epifit pada daun lamun di Perairan 

Malang Rapat, Bintan 

 

No Spesies 
Stasiun 

1 2 3 

1 Aspergillus sp.  √ √ √ 

2 Mucor sp. √ - - 

3 Penicilium sp. √ - √ 

4 Rhizopus sp.  - √ √ 

5 Syncephalastrum sp. - - √ 

Jumlah 3 2 4 

Keterangan :  

√ = ditemukan 

-  = tidak ditemukan 

Aspergilus sp. adalah genus yang 

dijumpai pada semua stasiun (Gambar 1), 

Mucor sp. hanya dijumpai pada area yang 

tidak terendam saat surut (Stasiun 1) dan 

Syncephalastrum sp. hanya dijumpai pada 

daerah yang selalu tersendam saat surut 

(Stasiun 3). Jenis mikrofungi yang 

ditemukan merupakan mikrofungi yang 

umum dijumpai pada  penelitian yang 

berhubungan dengan mikrofungi endofit 

ataupun akuatik karena memiliki sifat 

asosiatif dalam proses degradasi, seperti 

Aspergillus sp., Syncephalastrum sp., dan 

Penicillium sp. (Affandi et al., 2011).   
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Gambar 1. Beberapa jenis mikrofungi 

epifit pada lamun E. acoroides 

di perairan Malang Rapat, Pulau 

Bintan: Penicillium sp. (a); 

Mucor sp. (b), dan  Aspergilus 

sp. (c). Perbesaran 10X40. 

 

Aspergillus sp. merupakan mikrofungi 

yang bersifat kosmopolit dan banyak 

tumbuh di berbagai habitat termasuk pada 

tumbuhan di perairan (Fathoni et al., 

2016). Rentang suhu yang sesuai untuk 

untuk pertumbuhan Aspergillus sp. adalah 

20-30˚C. Hal ini sesuai dengan hasil 

pengukuran parameter di lokasi penelitian 

(Tabel 2). Namun,  beberapa jenis 

Aspergillus mampu tumbuh pada suhu 

yang lebih rendah (Mizana et al., 2016).  

Penicillium sp. ditemukan pada 

stasiun 1 dan 3. Subowo (2015) 

menjelaskan bahwa  Aspergillus sp. dan 

Penicillium sp. dapat tumbuh pada 

keadaan salinitas yang tinggi sehingga 

akan digunakan menjadi pupuk hayati 

untuk pertanian di daerah pasang surut. 

Spesies dari Penicillium biasanya 

merupakan kontaminan diberbagai substrat 

dan telah diketahui berperan sebagai 

produsen mikotoksin yang potensial 

(Indrawati dan Fakhrudin, 2016). Jenis ini 

mampu tumbuh pada suhu 24-30˚C dan 

pada keadaan pH 2-8,5 sehingga jenis ini 

sering dijumpai di perairan laut. 

Rhizopus sp. ditemukan di stasiun 2 

dan 3, pada wilayah lamun yang terendam 

sebagian dan seluruhnya. Jenis ini 

merupakan salah satu mikrofungi 

pembentuk asam  organik yang dapat 

tumbuh hingga keadaan pH 4,5 sesuai 

dengan pengukuran parameter di lokasi 

penelitian (Tabel 2). Syncephalastrum sp. 

hanya ditemukan di stasiun 3 dengan 

kondisi lamun yang terendam seluruhnya 

saat air laut surut. Jenis ini merupakan 

isolat yang langka berdasarkan (Kumaran  

dan Rudramurthy, 2014).  

Mucor sp. yang hanya ditemukan di 

stasiun 1 (tidak terendam saat surut) 

merupakan mikrofungi yang dapat 

menyebabkan terjadinya aktivitas 

hidrolisisis senyawa glukosida sianogen 

melalui proses fermentasi (Sasongko, 

2009).  Menurut Jacobs dan Botha (2008), 

Mucor sp. merupakan mikrofungi 

kosmopolit yang tumbuh dan dapat 

diisolasi hampir dari semua bahan organik 

yang bersentuhan dengan udara. Hal ini 

diduga dapat menjadi faktor penyebab 

Mucor sp. yang hanya ditemukan di 

stasiun 1 (daun lamun mendapat pengaruh 

langsung dari udara pada kondisi surut). 

Mucor sp. juga dijumpai sebagai 

mikrofungi epifit pada tanaman air tipe 

mencuat, purun (Eleocharis sp.), di kolong 

a b 

c 
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tailing penambangan bauksit di Pulau 

Bintan (Aryani dan Apriadi, 2018).  

 

2. Mikrofungi Epifit dan Kondisi 

Penggenangan Daun Lamun pada 

Saat Surut 

Mikrofungi dapat tumbuh pada 

berbagai tipe ekosistem. Salah satu 

penyebaran mikrofungi adalah melalui 

spora yang berterbangan di udara maupun 

yang berkembangbiak di tanah, air dan 

permukaan tumbuhan (Aminah dan 

Supraptini 2003). Mikrofungi yang 

tumbuh pada perairan memiliki jenis yang 

berbeda sesuai dengan lokasi dan waktu 

pertumbuhan mikrofungi tersebut 

(Indrawati dan Fakhrudin, 2016). 

Lamun sebagai salah satu tumbuhan 

yang hidup di perairan pesisir merupakan 

salah satu media tumbuh bagi berbagai 

jenis mikrofungi epifit. Perbedaan 

intensitas dan interaksi daun lamun dengan 

air pada kondisi surut menyebabkan 

perbedaan keanekaragaman mikrofungi 

epifit yang dijumpai, meskipun jumlah 

mikrofungi epifit yang ditemukan di setiap 

stasiun tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan. Jenis mikrofungi epifit 

yang paling banyak dijumpai pada daerah 

yang terendam seluruhnya pada saat surut 

mengindikasikan bahwa ketersediaan air 

secara kontinyu berpengaruh terhadap 

keberadaan mikrofungi akuatik.  

 

3. Parameter Fisika dan Kimia 

Perairan 

Secara umum, beberapa parameter 

fisika dan kimia perairan telah memenuhi 

baku mutu biota air laut, seperti suhu, pH, 

dan oksigen terlarut (Tabel 2). 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter 

Fisika dan Kimia Perairan Malang 

Rapat, Bintan 

 

Paramet

er 
Satuan 

Stasiun Baku 

Mutu* 1 2 3 

Fisika 

Suhu ˚C 30,5 30,0 30,5 28 - 30 
Kecerahan m 1,05 1,19 1,48 >3 
Kimia 

Salinitas ‰ 27 30 28 33 - 34 

pH - 7,34 7,11 7,15 7 - 8,5 
Oksigen 

Terlarut 
mg/L 6,7 6,7 6,6 >5 

*Baku Mutu KepMen LH No.51 Tahun 2004 

 

KESIMPULAN 

Terdapat lima jenis mikrofungi epifit 

dari daun lamun E. acoroides yang 

berhasil diidentifikasi: Aspergillus sp., 

Mucor sp., Penicillium sp., Rhizopus sp., 

dan  Syncephalastrum sp. Daerah 

ekosistem lamun yang terendam 

seluruhnya pada saat surut dijumpai jenis 

mikrofungi epifit yang paling banyak. 

Aspergilus sp. adalah genus yang 

dijumpai pada semua stasiun, Mucor sp. 

hanya dijumpai pada area yang tidak 

terendam saat surut, sedangkan 

Syncephalastrum sp. hanya dijumpai pada 

daerah yang selalu tersendam saat surut. 
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